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MASA DEPAN GERAKAN PRAMUKA

A. PERKEMBANGAN ORGANISASI KEPANDUAN
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Pada akhir bulan September 1945 di Gedung “Balai Mataram” Yogyakarta,

berkumpul beberapa crang poinimpin Pandu dari KB1, HW._ SIAP, NATIPIL. I

Darma. KAKI (Kepanduan Asas Katholik indonesia) dan PK (Pandu Kasuitanan)

Putusan 1tu yang terpenting adatah antara lain:

a. Membentuk Panitia Kesatuan Kepanduan indonesia.

b, Menganjurkan perabentukan satu organisast kepanduan untuk seluruh bangsa
Indonesia.

¢ Membentuk suatu Panitia Kerja untuk melaksanakan anjuran itu.

d Mengadakan selekas mungkin Konggres Kesatuan Kepanduan Indonesia.

Prakarsa Panitia Kesatuan Kepanduan ini diperkuat dengan kedatengan tiga crang

tokoh KBI vaitu Dr Soetarman, Soebagio dan Koernia dari Jakarta. Mereka

membawa amanat Ki Hadjar Dewantara vang pada wakiu menjabat Menteri PP

dan K, menganjurkan agar para bekas pemimpin kepanduan Indonesia

menghidupkan kembali gerakan kepanduan

Antara Panitia dan utusan dari Jakarta diadakan pembagian kerja Panitia di
Yogyakarta membuatl rencana pelaksanaan putusan Panitia, dan mengadakan
hubungan dengan pandu-pandu di Surakarta yang ternyata telah siap menerima
anjuran Ki Hadjar Dewantara tersebut di atas. Para utusan dari Jakarta diserahs
tugas mengadakan kontak dengan pandu-pandu lainnya yang tersebar dan dengan
instansi-instansi Pemerintah dan masyarakat, untuk minta pertolongan dan bantuan,
hila dipertukan. Kongres Kesatuan Kepanduan Indonesia berhasil diselenggarakan
di Surakarta selam tigya han pada tanggal 27 sampai dengan 29 Desember 1945,
vang dihadin oleb bekas pemimpin kepanduan. KBI, HW, SIAP, NATIPY, JPO,
KAKI. Taruna Kembang, Tri Darma, Al Wathoni, Hizbul Islam. Sinar Pandu Kita,
Kepanduan Rakvat Indonesia. Pandu Kasultanan, Pandu Indonesia dan Pandu
Pasundan yang semuanya berjumlah = 300 orang pandu dan pemimpin.

Pada tanggal 28 Desember 1945 “lkatan ditempa”, teleh diambil putusan vang
sangat penting bagi perkembangan kepanduan indonesia, yaitu dengan suara bulat
membentuk suatu organisasi kcsatuan kepanduan depgan nema “Pandu Rakyat
Indonesia”, yany didasarkan atas:

a. Ketuhanan Yang Maha Esa.

b. Perikemanusiaan.

c. Kebangsaan

d. Demokrasi/Kedaulatan Rakvat, dan

¢. Keadilan Sosial.

Setelah berjalan setahun, maka pada akhir bulan Desetnber 1946 berlangsunglah
Kongres Pandu Rakyat 1 dj Surekarta Selawa satu tahun itu tindakan pucuk



pimpinan ditujukan untuk memperkuat organisasi ke dalam. Hasil pekerjaan

Pengurus Besar vang 1elah dicapai adalah aniara lain.

a. Didapatnya pengesaban Pandu Rakyat Indonesia dari Pemerintah Republik
Indonesia.

b. Membuat Anggaran Dasar dan repcana-rencana teknis untuk digunakan
sebagat tuntunan cli cabang-cabang.

¢. Mengkonsolidasikan cabang-cabang Pandu Rakyat Indenesta di seluruli Jawa.
dengan mengadakan kunjungan angeota Kwartit Besar ke cabang-cabang,

d. Mengatur hubungan dengan cabang-cabang di luar Jawa (Sumatera) dengan
perantaraan radio telefom.

¢. Mengadakan latihan Penumpin Pandu Rakyat y2ng pertama kali dengan ditkun
oleh = 70 orang dari hampir seluruh Jawa di Ambarwinangun, Yogyakarta.

Dalam kongres tersebut di atas juga dibicarakan soal hubungan dengan Biro
Kepanduan Internasional di London Pada prinsipnva Pandu rakyat Indonesia
setuju masuk menjadi anggota dani Biro itu, tetapi bukan semate-mata tujuan,
melainkan akan roemperlihatkan kepada dunia luar bahwa pandu-pandu Indonesia
pun tidak ketinggalan dalam mengelar cta-cita perikcinanusiaan, persaudaraan dan
perdamaian seperti aps yang menjadi idam-idaman Bapak Pandu seluruh dunja
Lord Baden Powell.

Pandu rakyat Indonesia vang didukung oleh segenap pimpinan pardiu dan diikat
kuat dengan “Janji Ikatan Sakii”, diakui oleh Pemerintah RI sebagai satu-satunya
organisasi kepanduar Indonesia, yang ditetapkan dengan Keputusan Menteri
Pendidikan, Pengajaren dan Kebudayaan Nomor 93/Bag, A tertanggal 1 Februari
1947,

Sebagai Menteri PP dan K dalam Kabinet R] pertaraa vang dibentuk pada tanggal
2 September 1945, diangkal Ki Hadjar Dewantara. Filsafah atau sistem pendidikan
Ki Hadjar Dewantara sampai sekatang dijadikan sistem pendidikan
kepanduavkepramukaan, yaitu sistem among:

a. Ing ngarso sung tulodo.

b. Ing madyo mangua karso.

¢ Tut wuri handayam.

Untuk menghormati tokoh pendidik Indonesia dan Menteri PP dan K pertama di
Indonesia, maka hari lahir Ki Hadjar Dewantara tanggal 2 Mei dijadikan “Hari
Pendidikan Nasional™, dengac Keppres 306/1959, tanggal 2 Mei 1959,

Pada tanggal 25 Mavet 1947 Presiden RI menerima menjadi Pelindung Pandu
Rakyat Indonesia

Pada tanggal 22 Agustus 1947 dibentuk Kwartit Besar Pandu Putri untuk

mengurus segala hal mengenai kepanduan putri, di bawah pimpinan Tbu Sochariah
Soetarman.

3. Berkat rakhmat Tuhan Yang Maha Esa pada tanggal 20 sampai dengan 22 Januari
1950 dapat diselenggarakan Konggres 11 di Yogyakarta, yang berlangsung selama
3 hart. Tujuannya adalah untuk mengkaji eksistensi, loyalitas dan keutuhan selurub



anggotanya, yvang ternyata masih tetap kompak, karena meskipun dalam suasana

‘revolusi fisik masing-masing  cabamg tetap mepjalankan  kebijaksarasn dan

kegiatannya.

Konggres 11 Pandu Fakyat Indonesia mengehiarkan beberapa keputusan antara

lam.

a. Mencrima konsepst barnu, yang memnbernt kesempatan kepada golongan khusus
untuk mwenghidupkan bekas organisasinya masing-masing

b. Di samping mengadakan konsolidast ke dalam, Pandu Rakyat harus mulai
melaaykah ke Juar menuju pengakuan internasional.

c. Untuk mempenngati genap 5 tahun tepatnys pada ianggal 28 Desember 1950
Pandu Rakyat Indonesia akan menerbitkan buku kenang-kenangan “Panca
Warsa"™

Negara RIS tidak berumur panjang, hanya 8 bulan. Usaha-usaba untuk kembali ke
Negara Kesatuan RI dilancarkan dt mapa-mana. Di berbagai daerah timbul gerakan
rakyat menunfut pembubaran negara/daerah bagian RiS dan penggabungannya
dengan RI di Yogvakarta, yang pada waktu itu dipimpin oleh Mr. Asaat selaku
Pemangku Sementara Jabatan (Actng) Presiden RiL.

Situast politik dalam vegeri menjadi bangat karena diliputi oleh arus aliran vang
menjurus ke liberalisrne. Suasana ttu menghendaki timbulnya Ormas (organisasi
masyarakat) dan Parpol (partai politik) di datam negara RI yang usianya masih
muda itu, -

Dalam usaha membentuk/membina kader-kader, beberapa ormas dan parpol
mengulangi tradisi fama dengan mendirikan lagi “bagian kepanduannya” antara lain
Muhammadiyah dengan HW-zya, NU dengan Pandu Ansor-nya, Parindra dengan
Pandu Surya Wiryawaanvae, Golongan Katholik dengan Pandu Katholiknva dan
Golongan Kristen dengan Pandu Kristennya KBI yang pernah menjadi salsh satu
organises kepanduan yang besar, bertepatan dengan hari wafatnya Pangeran
Dwvnegoro, pada tanggal 8 Januari 1952, menyatakan bangun kembali untuk
mengikuti jejak dan ingin menerapkan tradisinya yang lama Maka dalam wakiu
vang relatif singkat timbullah di sana-sini berbagai organisasi kepanduan baru.
Yang dahulu pernah ada didirikan kembali, dan yang telah tergabung dalam Pandu
Rakyat menyatakan keluar untuk berdin sendiri. Karena Pandu Rakyat Indonesia
bukan lagi satu-satunya organisasi kepanduan di [ndonesia, maka dengan putusan
Mentern PP dan K nomor 2344/ Kab tertanggal 6 Septémber 1951 dicabut
pengakuan Pemcerintah yang dengan keputusan Menteri PP dan K nomor 93/Bab A
tertanggal | Februari 1947 menetapkan Pandu Rakvat Indonesia sebagai satu-
satunya Perkumpulan yang diserahi penvelenggaraan pendidikan kepanduan
seluruh Indonesta.

3. Meskipun organisasi kesatuan kepanduan Indonesia sudah tidak ada lagi, namun

keinginan umgk bersatu antara organisasi-orgaiisasi kepanduan tetap ada. Hasrat
untuk bersatu itu diwujudkan dalam bentuk “Federasi” Pada tavggal 16 September
1951 sepuluh hari setelah diterbitkan keputusan Menteri PP dan K nomor:



544/Kab tersebut di atas. maka wakil-wakil dan Pandu Rakyat Indonesia, Hizbul
Wathan, Al Irsvad. Pandu Islam Indonesia. Kepanduan Angkatari Muslimin

Indonesia. Pandu Ketholik. Persenkatan Kepanduan Tionghwa (Pekerts) dan
Perserikatan Pandu-Pandu (PPP} mengadakan konferens)

Konterensi di Jakarta metmutuskan berdirinya suatu federasi kepanduan dengan
nama. lkatan Pandu indonesia dismgkat ipmdo. Meskipun ke dalam merupakan
federast, akan tetapi ke luar, dalam hubungannya dengan World Qrganization of
Scouts Movement (WOSM) lpinde mcrupakan satu kesatuan. Di samping
organisast -organisasi yang tergabung ke dalam Ipindo masih banyak organisasi
kepanduan yang belum menggabungkan dirt ke dalam Ipindo. Dibentuknya badan
federasi lpindo int bermahsud pula sebagat jalan ke luar berkenaan dengan maksud
untuk menugabungkan din dengan organisasi Kepanduan Sedunia. Ipindo akan
bertindak sebagai badan yang mewakil indonesia di dalem organisasi Kepanduan
Sedunia untuk golongan putra.

Sehubungan dengan itu Pemerintgh kemudian wenganggap perlu  untuk
mengeluarkan Keputusan Menteri PP dan K comor 8977/Kab tanggal 12 Maret
1952 tentang pengeschan berdinnya Ipindo sebagai badan federast kepanduan dan
sebagai badan sementara dalam hubungannya dengan Pemerintah Rl melaln
Kementeran PP dan K.

. Jika organisasi-orgarisasi kepanduan putra terhimpun dalam suatu badan
organisasi Ipindo, maka pada tahun 1954 Indonesia mempunyai 2 federasi
Kepanduan Putri, yaitu: -
a. Persatuan Kepanduan Puteri Indonesia (PKP1) dengan anggotanya:
1) Pandu Rakyat Indonesia. Ibu Clememine Arifin Témyang.
2) Pandu Islam Indonesia. Ibu Hanoum Mohammad.
3} Pandu Kristen Indonesia: Tou Sit1 Rachmah.
Di bawah pimpinan Komisasis Besar umum. Ibu Surjandar Santo.
b. Persaudaraan Organisasi Pandu Putri Indonesia (POPPINDQ) di bawah
pimpinan Ny. H.S Sutarman dengan anggotanya
1) Pandu Katholik Ibu Kwari.
2) Kepanduan Bangsa Indonesia (KBI). Ibu HS. Sutarman.
3) Perserikatan Pandu-Pandu Putn (P4) - Padvindsters Gilde: lbu Van
Pamelen.
4) Persawan Kepanduan Tionghwa Putri (PERKETIP): Ibu Kwee.
Kwartir Besar PKPI dan POPPINDO bekerja berdampingan.
D1 samping kedua federasi tersebut, muncullah kepanduan baru dengan bagian
putenaya vany belum masuk dalam federasi tersebut. yaitu:
2 Kepanduan Rakvat Indonesia {(KRI)
b Kepanduan Anak Marhaen (KAM).
¢. Pandu Surya Wiryawan (dari PARINDRA), dan sebagainya



Walaupun belum menjadi anggota WAGGGS, hubungan Pandu Putri Indonesia
tetap baik dengan WAGGGS dan denukian jusza dengan negara-negara lam.
Undangan dan bantar pun tetap dnenma dan surat menyurat tetap diadakan.
Pada bulan Februan 1958 Lady Baden Powell datang ke Indopesia umtuk 3 jam
dalam perjalanannya ke Australia, vang disambut oleh PKPI dao POPPINDO.

Seminar Kepanduan Masional Indonesia berhasil diselenggarakan oleh Ipinde di
Tug, Bogor, dari tanzgal ©1 sampa dengan 24 Januari 1957, di bawah pimpinan
Pandu Agung Sri Sultzn Hamengku Buwono X, Senunar itu dihadiri oleh ahli-ahli
pendidikan di samping tokob-tokoh kepanduan Juga beberapa pejabat dan
Pemenntah nampak hadir dengan membawa makalahnva masing-masing.

Tiap organisasi kepanduan menginmkan utusan-utusannva vang berkaliber besar.
Senunar dikunjungi oleb kira-kira 83 orang dari pelbagai organisasi yang ada di
Indonesia bark anggota Ipindo maupun bukan. Orgamsasi kepanduan lpindo yang
hadir dalam seminar itu i1alah: Pandu Rakvat indonesia, Pandu Islam Indonesia,
Pandu Al Washiah. Kepanduan Ansor. SIAP, HW, Pandu Kristen Indonesia,
Pandu Katholih, KAMI, KBI Kepanduan Surva Wiryawan, Perserikatan
Kepanduan Tionghwa (Perketi) dan Persatuan Pandu Pandu (PPP).

QOrganisasi kepanduan di luar Ipindo yang mengunjungi seminar adalah antara lain.
Kepanduan Bhayangkara, Kepanduan Putra Indonesia, Pandu Indonesia dan
Kepanduan Mojopalut

Organisasi Pandu Putn vang hadir ialah dari* PKPI vaitu. Pandu Kristen Indonesia,
Pandu Rakyat Indonesia, Pandu Islam Indonesia, POPPINDQ vaitu: XBL. PPPP
{Persenkatan Pandu Pandu Putrt), Pandu Kathoitk dan Perkettp (Persatuan Pandu
Tionghwa Putri).

. Pertemuan pertama Jpindo diadakan pada tanggal 6 - 8 Mei 1960, dipimpin oleh

Pandu Agung Bapak Sri Sultan Hamengku Buwono IX, dengan mengundang

Pejabat Presiden Ir. H. Djuanda. dan juga dihadiri oleh Menteri PP dan K. Dalam

perternuan ity Bapak Djuanda berkenan menyampaikan amanat penting

sehubungan dengan kcadaan negara kita telah kembali ke UUD 1945 (Deknt

Presiden 5 Juli 1959).

Pertemuan telah mengambil keputusan antara lam

a. Bapak Sn Sultan diangkat menjadi Bapak Pandu Sebutan Pandu Agung
ditiadakan.

b. Menyusun Kebyjaksanaan Federasi bamu untuk memberi kesempatan kepada
semua organisasi kepanduan masuk dalam Ipindg.

¢. Mengesahkan AD dan ART baru.

Pada pertemuan kedua tanggal 19 Mei 19606, Bapak Pandu mempertemukan ketiga

badan Federasi Ipindo. Poppindo dan PKPI vang menghasitkan kebulatan pimpinan

ketiga badan tersebut. untuk masuk ke datam persatuan kepanduan di bawah satu

pimpinan,



Perternuan ketiga pads tanggal 26 - 28 Mei 1960 menghasilkan keputusan sebagai

berikut:

a. Ipindo dinvatakar demisioner. Para petugasnya menyerahkan mandatnya
kepada Pandu-pandu.

b Ipindo bersama-sama Poppinde dan PKP1 melebur diri ke dalam badan federasi

barut Perkindo (Persatuan Kepanduan Indonesia).

Pimpinan Harian Perkindo dipegang oleh Bapak Pandu.

d. Bapak Pandu melannk anggota-anggota Dewan Kepanduan Nasional yang
terdin dari wakil-waki! organisasi yang tergabung dalam Perkindo.

e. Menenma KPI (Kepanduan Putra Indonesia) menjadi anggota Perkindo.

ra

Pertemuan keempat peda tantmeat S Juli 1960 menghasilkan keputusan’

a. Bapak Pandu melantik anggota-anggota Dewan Kepanduan Nasional.

b. Kepanduan Bhavangkara diterima memadi anggota Perkindo.

Ipindo, Poppindo da- PKPl vang telah diintegrasikan menjadi Perkindo itu,
berusaha keras untuc menjalankan tugasnya sebagal aparat yang mendapat
kepercavaan dan kesempatan dari  Presiden untuk  menghimpun  dan
mempersatukan selurub potensi kepanduan yang ada. namun sistem federasinya itu
ternvata tidak berhasil

Sidang MPRS dati tanggal 19 November sarpai dengan 3 Desember 1960, telah

membahas pendidikan datam Rencana Pembangunan Nasional Semesta Berencana,

khususnva yang menyangkut bidang pendidikan kepanduan.

Apa yang sudah menadi Ketetapan MPRS vang menyangkut bidang Kepanduan

adalah merupakan hasil secara maksimal vang dapat dicapai, yaitu sebagai berikut

a. Dasar Pendidikan i bidang kepanduan adalah Pancasila.

b. Perlu diadakan penertiban dalam sistem kepanduan.

¢. Pendidikan kepancuan supava diintesifkan. dan menyetujui rencana pemerintah
untuk mendirikan Pravuka.

d. Kepanduan supaya dibebaskan dari sisa-sia Lord Baden Powellisme.

Akhirmya gagasan Buig Karpo yang disampaikan di Desa Semanggi pada tahun
1959 untuk mendinkan Gerakan Pramuka sebagal gantinya gerakan kepanduan,
menjadi kenyataan.

Setelah dipertimbangkan dengan akal sehat, maka demi kepentingan persatuan dan
kesatuan, dan menyadari akan alasan-alasan yany telah disampaikan oleh Presiden
itu memanyg fogls, aktirnva semua fhak dapat menerima dengan smkap vang lebih

tegas vaitu. “kesetiaanku terhadap organisasi akan kuhentikan, apabils kesetiaanku
terhadap negara memangml”

Pada hari Kamis tanggal 9 Maret 1961 pukul 22.00 WIB para tokoh dan pemimpin
pandu yang mewakil organisasi-organisasi kepanduan yang ada di Indonesia
dikumpulkan di Istara Merdeka untuk mendengarkan amanat Presiden yang
bertindak sebagal Madataris MPRS, yang berkewajiban melaksanakan ketetapan-
ketctapan MPRS  Beliau  memutuskan untuk  mengambil tindakan tegas

4]



membubarkan semua organisast kepanduan. untuk dilebur ke dalam satu organisasi
baru vang dibesi nama “Gerahan Pramuka™. sebagai satu-satunyva organisast vang
diperkenankan menvelenggarakan pendidikan kKepanduan di Indonesia

Pada hakehatnya Gerakan Pramuka nu terbentuk karena rasa tanguunygjawab atas
keselamatan, kemajuan. dan heserahteraan bangsa dan negara. dan karena didorong
oleh kesadaran dan Keinginan upntuk membaniu Pemerintah dan 1masvarakat
Indanesia dalam melaksanakan pembangunan. khususava dalam bidang pendidikan
untuk mempersiaphan anak-anakh dan pemuda Indonesia menjadi tenaga-tenaga
pembangunan

- Setelah mendengar laporan dan Sri Sultan Hamengku Buwono (X dan Brigen

TNI dr Avis Saleh. bahwa 00 organisasi hepanduan di Indonesia pada prinsipnyva
setuju dipersatekan. maka pada tanggal 9 Maret 1961 di Istana Negara, Bung
Karno setaku PresidensMandatarnis MPRS menyampaikan pidato kepada para
tokoh dan pemimpin pandu vang mewakili organisasi kepanduan vang terdapat di
Indonesia

Pokok-pokok vang penong dalam pidato Presiden it adalah sebagai berikut.

a Pengalaman vang tidak berkenan dv hatt tentany kehidupan kepanduan vang
ada di Indonesia seiama 15 tahun setelah negara Indonesia merdeka

b Perkembangan keinggotaan jumtahnva tidak melebin setengah juta. padahal
anak-anak dan perwda vang bisa mensadi pandu sedikitnyva ada 20 juta orang

¢ Kepanduan yang «da harus diperbaharur dan disesuaikan dengan pertumbuhan
dan harapan Bangsa dan masvarakat dalam rangha mengembang Amanat
Penderitaair Rakvat Untuk dapar memesuaikan dirs itn. maka metode dan
aknsitas pendidikan harus disesuathan dan dintegrasikan dengan kepentingan
Bangsa dan masyarakat

d  Cita-ca/honsepsi  persatuan  dijadikan  Perintah  Presiden  agar  seluruh

organisasi hepand ian dilebur menjadi satu orgamsasi kepanduan vang dibern

nama Pramuka

Untuk menvelenggzarakan perimah tersebut dibentuk satu panitia vang terdin

daci 4 (empat) ora g, atah St Sulran Hamengku Buwono X, Menteri PP dan

K Dr Prijono. Mentert de Azis Saleh dan Menteri Achmadi.

Targgal @ Maret disebut "Hari Tunas Gerakan Pramuka™

L)

Panita Empat orang it belum dapat menvelengparakan rapat karena Surat
Keputusan tentang peneangkatanpembentukan panitia belum ada. Namun ternvata
1anpa sepengetahuan Ketua Panitia dan anggota panitia vang lain. Menteri Prijono
telah menyusun konsey dan secara pribadi diajukan kepada Presiden Konsep vany
diajukan itu seakan-akan hasil karva Panitia Empat Orang, sehingga menurut
Sckretaris Negara M- ichsan. kemudian ditandatangani oleh Presiden sebawa
Keppres No 109 tahun 1961, tanggal 30 Maret 1961 Selain itu telah dikeluarkan
Juga Keppres no 112 1ahun 196} tangeal 5 April 1961 tenrang Panitia Pembantu
Pelaksanaan Pembetukan Gerakan Pramuka. vang 1sinva tidak sesuai dengan isi
pidato Presiden ranggal 9 Maret 1961 Hal ini diberitahukan oleh Hs Mutahar



kepada dr. Azs Saleh. yvang seketika itu juga pergi menghadap Presiden di
Bandung untuk melaporkan hal tersebut di atas.

Setelah mendengar luporan dr  Azis Saleh dan mengetahuw bahwa vang telah
ditandatangani oleh beliaw 1ty bukan hasil Panitia Empat. maka Brigjen Santoso
diperintahkan segera he Jakarta. agar Keppres no 109 tabun 196} ditahan dan
tidak dilembar-negarahkan

Kemudian pada tanggal 11 April 1961 dikeluarkan Keppres No. {21 tahun 1961
tentang Panmitia Pembentukan Gerakan Pramuka. sebagal penggant Keppres No
112 (ahun 1961 tangsal 5 April 1961 Berdasarkan Keppres No, 121 tahun 1961
tersebut Panitta Pembentukan Gerakan Pramuka menjadi Panitia Luna Orang., vang
terdiri dan

a Sultan Hamengku Buwono X, sebagal Ketua Panitia

b Briggen TNE dr Azs Saleh. Menten Pertantan

Prot. Dr Prijono. Meniten Pendidikan Dasar dan Kebudayaan

Muljadi Djojomartono. Mentert Kesejahteraan Sosial.

Achmadi. Mceoten Transokp dan Pembangunan Masyarakat Desa

L4 = P

Pada waktu Presiden »erangkat ke luar negeri. dan dalam rombongan beliau turut
juga Prof. Dr Prijona Panitia Lima Orang tersebut (Prot’ Dr Prijono diwakili oleh
Sutojo Arcundoto. Kepala Biro Pemuda pada Dep. P D & K} berhasil menvusun
konsep Keputusan ten:ang Pembentukan Gerakan Pramuka dan kounsep Anggaran
Dasar

Konsep Anggaran dasar disusun oleh Brigjen TNI dr. Azis Saleh vang dibantu oleh
Soenardjo Atmodipurs. dr Sudarsono. D Sudibjo. M Mashadi dan Kombespol
Harteno.

H S. Mutahar menyusun penjelasan tertulis tentang

Pokok-pokok pikiran. pengertian. pendapat dasar dan landasan pengoryanisasian
usaha pendidikan anak-anak dan pemuda. di samping pendidikan di lingkungan
keluarga dan sekolah

Pada waktu Presidden masth di luar negeri. konsep Anggaran Dasar tersebut
diajukan kepada Pejatar Presiden Ir H Djuanda, vang segera dituangkan dalam
Keppres No. 238 Tahan 196] dan ditandarangam pada tanggal 20 Me) 1901 oleb
Pejabar Presiden Ir H Djuanda. Konsep Anggaran Dasar ditetapkan sebagai
lampiran keppres tersebut. Berdasarkan Keppres No 23R jtu. ditetapkan bahwa
Gerakan  Pramuka  adalah  satu-satunva  organisasi yang  ditugaskan
menvelenugarakan pendidikan kepanduan baui anak-anak dan pemuda Indonesia.
Organisasi-orgamsasi aim yang sama, atau menyerupai dilarang Anggaran Dasar
tersebut dijadikan pedoman, petunjuk dan pegangan bagi para pengelola Gerakan
Pramuka dalam menseiankan tugasnya Tanggal 20 Mel kemudian disebut ~Hari
Permuiaan Tahun Kerja™



Pada tanggal 30 Juli 1961, para wakil organisasi kepanduan berkumpul di Istana
Olahraga Senavan. Jakarta. dengan membawa bendera organisasinya masing-
masing  Mereka bersama-samg  dengan sukarela dan tulus ikhlas membuat
pernyataan untuk meleburkan diri he dalam satv organisasi kepanduan vang
bernama CGerakan Pramuka. dan untuh  seterusnva akan patuh dan  setia
mengabdikan diri bagi hepentingan anak-anak dan pemuda Indonesia melalul
Gerakan Pramuka Seluruh bendera vang mereka bawa dikumpulkan menjadi satu
untuk dijadikan kenangan dan disimpan dalam museum Tanggal 30 Juli kemudian
disebur “Hari lkrar Gerakan Pramuhka™

Badan Pimpinan Puset secara stmbolis disusun dengan mengambil angka keramat
| 7-8-45. terdui dan Majelis Pimpinan Nasional {Mapinas) beranggotakan 43
orany. diantaranma duduk dalam Kwartrr Nasional (Kwarnas) 17 orang. dan
dalam Kwarur Nasicnal Harian (Kwarnariy 8 orang Hamva dalam realisasinya
berdasarkan Keppres No 447 tahun 196!, tangeal 14 Agustus 1961 jumlah
anggota Mapinas memadi 70 orang, vang susunan anggotanya ditetapkan sebagai

bertkut
a Dr. Ir Soekarno. Presiden Rl Ketua
b Sultan Hamengku Buvwono IX Wakd Ketua [

¢ Brigjen TNIdr Azis Saleh. Mentert Pertanian Waki Ketua 1
d 67 oranyg sebagal Anggota

Susunan anggoia Kwarnas ditetapkan sebagai beriut

a  Sulian Hamenghu Buwono 1X Ketua Kwarnas
b Brigjen TN! dr Azis Saleh Wakit Ketua

¢ 15 orang sebagai Andalan Nasional Urusan

Il Pada tanggal I4 Agustus 1961, organisast Gerakan Pramuka dengan resnm
diperkenalkan hepada rakvat Indonesia bukan saja di lbukota Jakarta. tetapi di
seluruh tempat vang denting di Indonesia. D Jakarta sebanyak 10.000 anak dan
pemuda lndonesia anggota Gerakan Pramuha mengadakan pawal pembangunan
dan berdetile di depan Presiden Presiden seusal melantik Majelis Pimpinan
Nasional {Map nas). Kwartir Nasional (Kwarnas). dan Kwartir Nasional Harian
(Kwarnari) berkenan memberikan amanat kepada segenap anggota Gerakan
Pramuka. serta segenap masvarakat Indonesia vang hadir kemudian diteruskan
dengan penganugerahan tanda penghargaan dan kehormatan berupa Panp Gerakan
Kepanduan Nesional Indonesia kepada Gerakan Pramuka sebagai Lambang
Perjuangan uniuk dijunjung tinggl dan dipertahankan kemuliaannva disegala
lapangan Tang:zal 14 Agustus hemudian disebut sebagai “Hasi Pramuka™

B MASALAH YANG DIHADAPT
I Dengan adanva era reformasi vang mgin meninggalkan kebijakan sentralisme dan

mengutamakan desentralisasi. timbul hasrat untuk mendirikan kembali organisasi
kepanduan
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Pada tanggal 1R Novezmber 1999 di Yogvakarta telah diselenggarakan “Dekiarasi
Kebangkitan kembali Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan™, bertempat di Stadion
Krdosono Kesutusan untuk mendeklarasithan zerakan kepanduan im dinvatakan
sebagal hasil muktamar Muhanunadinah pada tahun 998

el

Datam pertemuan dengan PP Muhammadivah pada ranggal 9 November 1999
schar sebelum deklarasi tersebut diselenggarakan. dikemukakan oleh Kwarnas
tentang Reputusan 2residen Repubbh Indonesta No o 238 tahun 1961 vang
menvatakan bahwa Gerakan Pramuka merupakan  satu-satunsa badan  vang
diperbolehhan  menvelenggarakan  pendidihan hepanduan  di seluruh wilavah
Republik Indonesta  Badan-badan lain vaug sama sifatnya yang menverupal
Gerakan Pranuika dilarang adanva. Dikemukakan puia bahwa Gerakan Pramuka
diakui sebagal salu--atunva organisasi kepanduan di indonesia vleh WOSM
Disampaikan puia balwa Kwarnas tidak mempunyai wewenang untuk melarang
deklarasi yang akan diselenggarakan di Yoevakarta ite Yang dapat melarangnva
hanvalah Peridgen Republik Indonesia dengan cara mencabut terlebih dahulu
Keppres No 2408 me alw penerbitan keppres sang baru

Pada aklir pertemuan 1tu dapat dissmpuikan bahwa Pimpinan Kwarnas masih tetap
membuka din untuk menenma mereka dalam lingkuep Cerakan Pramuka Kwarnas
tetap  dan  senantiasa  mengajah PP Muhammadivah  untuk  bersama-sama
memelihara persatuan dan kesatuan. khususiva dalam Gerakan Pramuka

4 Balam mengantisipast kemunghman berdirinva kembali orvamsas kepanduan
fainnsa. pertu dibcarakan masa depan Gerakan Pramuka dengan berbagar alternatif
heorganisasian kepanduan dan konsekuensinva

C ALTERNATIF PENY ELESALAN MASALAH

I Alternatit pertama adalah Gerakan Pramuka tetap sepertt keadaan sekarang dengan
dasar Keppies SN 238 Tahun {9601 Tidak ada perubahan berart dalam AD/ART
Gerahan Pramubha  Yang pertu dilaksanakan adalah hooselidasi orgamsas: dan
program vang memenuhi aspirasi para anggota Gerakan Pramuka
Alternatif’ pertama im adalah  sesuwi dengan kesimpulan vang diambil dalam
Sarasehan tentang Gerakan Pendidikan kepanduan Dalam Era Reformasi vang
diselenggarakan oleh Penzurus Pusat Himpunan Pandu dan Pramuka Wreda
{Hipprada) pada tanggal 27 - 28 Tuni 2000 di Ciater. Subang, Jawa Barat
a DPalam era retormasi seharany, perlu diusahakan agar Gerakan Pramuka tetap
menjadi wadah dan pelopor dalam mengembangkan idealisme. patnotisme, dan
nasionalisme serta persatuan dan kesatuan bangsa

b Aspimasi mendirithan organisast kepanduan khusus tdak dapat dihalangi karena
bertentangan dengan asas demohkrasi namun harus diingat bahwa organisasi
kepanduan dunia hanva mengakut satu orgatisasi vang mewakih sebuah
negara. dalzm hal ini Gerakan Pramuka

lil



[

Gerakan  Pramuka harus tetap eksis  dan  beram  melakukan

pembaharuan/perubahan. antara lain:

1} Pelaksanaan dan kebijakan vang keliru perlu segera dihentikan dan digant
dengan melaksanakan prinsip dasar dan metodik pendidikan kepramukaan.

7y Oruantsast  hepanduan/kepramukaan  harus  mandiri.  jangan  tertalu

duinterv ensi. basis sekalah harus dwubah memadi basis wilayah Pendidikan

kepramukaan/kepanduan harus dilaksanakan di luar lingkungan sekolah dan

lingkunyan keluarga. Anak-anak/pemuda dan orany dewasa harus rienjadi

Pramuka dengan sukarela

Tata cara dan awran yang berbentuk/bersifat “mstruksi” digant dengan

“back to the basic principles of scoutinyg”

4) Para Andalan dan Mab) bukan pejabat/birokrat tetapi orang-orang yang
berminat. peduli dan mengerti pendidikan serta berjwa pandu

at
—

Maten dan metcde pendidikan kepanduan/kepramukaan harus disesuatkan
dengan masalah aktual dan tantangan bangsa. harus dikemas agar menarik.
menumbubkan motivasi dan menarik anak dan pemuda serta mampu
mengarahkan para anggotanya

Kwarnas dan Depdiknas serta mstansi lain vang terkait, perlu melakukan

- pengkajian dan segera mengambil Jangkah-langkah pembenahan Gerakan

Pranuika dim mengupavakan agar pendidikan kepanduan dapat menank dan
dicintai anak dan pemuda

Alternatit’ kedua adalih apabila Keppres No 238 Pahun 1961 dicabut, schingga
Gerakan Pramoka tidak lagy merupakan satu-satunya organisasi kepanduan
Apabila int tergedi. ada beberapa kemungkinan®

o]

Gerahan Pramuka tetap berdins sebagar organisasi kepanduan, di samping
organisasi kepanduan lainnva Selama WOSM mengakuinya, Gerakan Pramuka
merupakan organ sast kepanduan anggota WOSM di Indonesia. Tidak ada
perubahan herarti dalam AD/ART Gerakan Pramuka.

Gerakan Pramuka bersama-sama dengan organisasi  kepanduan lainnya
membentuk sebual federasi kepanduan Indonesia seperti IPINDO/PERKINDO
dan federasi inileh vang kemudiar menjadi anggota WOSM  Tidak ada
perubahan berarti Jalam AD/ART Gerakan Pramuka

Gerakan  Framuka menjadi  fedesasi yang anggota-anggotanya adalah
organisasi-cryanisasi kepanduap. Dalam hubungan ini AD/ART Gerakan
Pramuka mengalami perubahan besar Gerakan Pramuka dengan bentuk
federasi ini menjadi anggota WOSM



3 Perubahan apapun vang terjadi. konsolidasi oreanisasi dan program Gerakan
Pramuka harus dimantapkan. vang harus lebih banvak diarahkan kepada sistem
desentralisasi. selungea Kwarnas tidak lagi bersifar sentralistis. Pemberdayaan
Kwarda, Kwarcab. dan Kwarran menjadi tebih tampi! kenuska.

4. Sudah saatnya untuk membedakan antara scouts education untuk semua anak SD
dan scours movement untuk anggota-anggota Gerakan Pramuka yang telah

dilantik sebagal anggma Gerakan Pramuka. sehingga jumlah anggota lebik dapat
dikelola dengan baik (manageable)

Jakarta, {5 November 2000

Prof. Dr H. Koesnadi Hardjasoemantri. SH



